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The objective of this research is to find out the early information of optimum light intensity 
and highest mycorrhizal colonization on natural Ramin seedling which it includes in semitolerant 
plant. The research was conducted in Ramin Natural Forest of Sungai Pelunjung Labai, Sanggau 
District, West Kalimantan for a year. 
The results of the research show that there are correlations between light intensity with 
mycorrhizal colonization.  Ramin seedling which grown under the light intensity 3190 – 9500 lux 
have high mycorrhizal colonization and their growth better than the other treatment.  Meanwhile 
Ramin seedling which grown in closed area or in open area with light intensity less than 1670 lux 
and more than 10840 lux respectively have lower mycorrhizal colonization and their growth was 
lower. 
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PENDAHULUAN 
Ramin (Gonystylus bancanus (Miq.) Kurz) merupakan salah satu jenis pohon yang 
tumbuh di hutan rawa gambut dapat digunakan untuk berbagai keperluan, khususnya 
peralatan rumah tangga dan dekorasi di dalam rumah.  Warna kayu yang putih dan mudah 
mengerjakannya, menyebabkan kayu ramin sangat banyak diminati dan dibutuhkan  baik 
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di dalam maupun di luar negeri. Ramin merupakan salah satu jenis pohon yang 
mendominasi struktur hutan di lapisan atas. Namun setelah satu tahun penebangan, ramin 
pada tingkat pohon dan  tiang sudah tidak ditemukan lagi. Menurutnya, ramin tersebut 
diburu untuk ditebang  karena nilainya yang tinggi, sehingga tegakan tinggal tidak ada 
yang tersisa. Selanjutnya penelitian Muin et al. (2000) di hutan rawa gambut Kabupaten 
Sanggau hanya menemukan rata-rata tiga batang tingkat tiang ramin setiap hektar. 
Sementara itu penanaman kembali areal bekas penebangan belum banyak yang bisa 
dilakukan, karena persentase hidup tanaman masih rendah. Dari sejumlah percobaan yang 
dilakukan sejak tahun 1978  rata-rata persentase hidup tanaman masih kurang dari 60 %, 
bahkan menurut Bastoni dan Sianturi (2000), persentase hidup tanaman dengan sistem 
petak hanya 29 %.   
Dalam rangka pelestarian dan peningkatan populasi jenis ramin, usaha lain yang 
perlu dilakukan adalah penanaman kembali jenis ini. Penanaman kembali jenis pohon 
komersil utama pada bekas areal tebangan akan memberikan keuntungan secara ekonomis 
dan ekologis. Namun untuk menanam ramin pada areal bekas tebangan hutan alam rawa 
gambut dibutuhkan anakan  ramin dengan kualitas tinggi agar memiliki daya hidup 
(survival) yang tinggi, sehingga mampu bersaing dengan gulma, anakan dan pohon jenis 
lain yang ada di sekitar tanaman.  Sudah diakui bahwa peran utama mikoriza sebagai agen 
biologis untuk meningkatkan pertumbuhan dan kesehatan tanaman (Setiadi, 2002) serta 
membantu mempercepat pertumbuhan awal (Mansur, 2000 dan Setiadi, 2002). Menurut 
Moora dan Zobel (1998) jika CMA meningkatkan pertumbuhan anakan, hal ini juga akan 
mempengaruhi kemampuan bersaing dan akan membuat persaingan antara tanaman muda 
dengan pohon yang sudah dewasa menjadi lebih seimbang. Tanaman yang diinokulasi 
dengan cendawan mikoriza umumnya memiliki sistem perakaran yang lebih luas, karena 
hifa cendawan lebih panjang dan dapat menyebar secara cepat di dalam tanah, sehingga 
menurut Liu et al. (2000) menjadi penting untuk mengoptimalkan fungsi akar. 
Namun untuk memanfaatan cendawan mikoriza tersebut masih dibutuhkan 
informasi awal mengenai asosiasi cendawan mikoriza pada anakan ramin yang tumbuh 
secara alam. Ramin  merupakan salah satu jenis pohon semitoleran yang membutuhkan 
intensitas cahaya tertentu, sedangkan tanaman bermikoriza perlu menghasilkan karbon 
banyak agar karbon yang dikirimkan ke cendawan sesuai dengan kebutuhan cendawan 
tersebut. Menurut Doud Jr dan Millner (2000), CMA sebagai simbion obligat diyakini 
menjadi tergantung pada tanaman inang untuk memperoleh karbon. 
Tujuan dan manfaat penelitian 
Tujuan penelitian ingin memperoleh informasi awal mengenai intensitas cahaya 
yang optimal dan tingkat kolonisasi tertinggi untuk anakan ramin yang tumbuh secara 
alam.  Hasil penelitian ini diharapkan akan digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih 
lanjut dalam rangka memanfaatkan CMA untuk memperoleh anakan ramin berkualitas 
tinggi yang akan ditanam pada areal bekas tebangan. 
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Bahan dan metode 
Bahan yang digunakan untuk penelitian berupa anakan ramin yang tumbuh secara 
alam pada berbagai intensitas cahaya.  Penelitian dilakukan pada areal bekas tebangan 
kelompok hutan alam ramin rawa gambut sungai Pelunjung – sungai Labai Kabupaten 
Sanggau Kalimantan Barat sejak April 2002 sampai dengan Januari 2003. Penelitian ini 
menggunakan tiga petak (3 ha) pengamatan. Setiap satu ha (100 m x 100 m) dibuat enam 
sub petak pengamatan dengan ukuran 20 m x 20 m yang terdiri dari  dua sub petak (A1 dan 
A2) di tempat yang terbuka, dua sub petak (B1 dan B2) di tempat yang agak terbuka dan 
dua sub petak (C1 dan C2) di bawah naungan tegakan alam yang rapat.   Pengumpulan data 
terdiri dari : pertambahan tinggi, pertambahan diameter dan kandungan klorofil yang 
dilakukan dengan metode stratified random sampling.  Data lingkungan yang diamati 
meliputi : intensitas cahaya, suhu udara, suhu tanah, pH tanah, dan kondisi tapak 
(tergenang, lembab dan kering) serta tingkat kematangan gambut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Intensitas Cahaya  
Hasil pengukuran intensitas cahaya yang diteruma anakan ramin yang tumbuh 
secara alam dengan dapat dijelaskan sebagai berikut :   
1. Anakan ramin yang tumbuh di bawah naungan, menerima intensitas cahaya matahari 
terendah 660-770 lux dan tertinggi 1220-1670 lux.  
2. Pada tempat-tempat yang agak terbuka, anakan ramin menerima intensitas cahaya 
matahari terendah 3190-6670 lux dan tertinggi  7510-9500 lux.  
3. Di tempat terbuka pada rumpang-rumpang yang lebih besar, anakan ramin yang 
tumbuh secara alam menerima intensitas cahaya matahari  lebih dari 14000 lux.   
Terbentuknya rumpang dengan berbagai ukuran ini dikarenakan jarak dan ukuran 
pohon dengan tajuknya tidak teratur serta penebangan pohon dengan berbagai kelas 
diameter.  Hasil penelitian Enrico, Indrawan dan Rusdiana (1999) di hutan rawa gambut 
Kalimantan Tengah menunjukkan bahwa intensitas cahaya pada rumpang-rumpang kecil  
15,5 watt/m
2
, di rumpang yang agak besar 65 watt/m
2




Kolonisasi CMA dan Pertumbuhan Anakan Alam Ramin 
Untuk melihat keterkaitan antara kolonisasi CMA dengan pertumbuhan anakan 
ramin, dilakukan pengukuran tinggi, diameter dan kandungan klorofil anakan ramin yang 
tumbuh secara alam di bawah naungan, di tempat yang agak terbuka dan yang terbuka.  
Rataan pertambahan tinggi dan diameter tersebut dikemukakan pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Rataan pertambahan tinggi (cm) anakan ramin (G. bancanus (Miq.) Kurz) selama 
satu tahun di bawah  berbagai intensitas cahaya 
Kondisi 
naungan 





Tinggi (cm) Diam. (cm) 
Di bawah 
naungan 
660-770 9 35,14 11,92 0,187 
1220-1670 9 36,11 16,93 0,160 
Agak terbuka 3190-6700 9 43,06 32,43 0.240 
7510-9500 9 43,89 31,35 0,216 
Terbuka 10840-11980 9 35,69 23,89 0,244 
> 14000 9 36,39 22,42 0,230 
Jumlah  54    
Untuk mengetahui pengaruh intensitas cahaya terhadap pertumbuhan anakan ramin 
yang tumbuh secara alam, dilakukan analisis regresi terhadap pertambahan tinggi dan 
diameter.  Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa intensitas cahaya mempengaruhi 
pertambahan tinggi anakan ramin yang tumbuh secara alam, sedangkan terhadap 
pertambahan diameter, intensitas cahaya tidak berpengaruh nyata. Histogram pada Gambar 
1 menunjukkan tigkat kolonisasi dan pertambahan tinggi anakan ramin yang tumbuh 
secara alam pada berbagai intensitas cahaya. 
Dari Tabel 1 dan Gambar 1 terlihat bahwa pertumbuhan anakan ramin sangat 
lambat pada intensitas cahaya yang rendah (kisaran intensitas cahaya 660-770 lux dan 
1220-1670 lux). Pada intensitas cahaya yang rendah dengan pertumbuhan yang lambat ini 
tingkat koloinisasi hanya berkisar antara 35,14 % sampai 36,11 %.  Pertumbuhan tinggi 
anakan ramin lebih cepat pada tempat-tempat yang agak terbuka dengan intensitas cahaya 
berkisar antara 3190-6700 dan 7510-9500 lux. Tingkat kolonisasi CMA pada anakan yang 
tumbuh pada kisaran intensitas cahaya ini sangat tinggi. Di tempat yang terbuka dengan 
intensitas cahaya lebih dari 10840 lux, pertumbuhan anakan ramin kurang baik dengan 
tingkat kolonisasi CMA yang lebih rendah.  Meskipun demikian, pertambahan tinggi 
anakan ramin yang tumbuh secara alam di tempat yang terbuka lebih baik daripada yang 



















































Gambar 1.  Pola pertumbuhan tinggi anakan alam ramin yang tumbuh secara   alam di 
bawah berbagai intensitas cahaya 
Pola pertumbuhan anakan ramin yang tumbuh secara alam seperti ini membuktikan 
bahwa tingkat kolonisasi CMA pada anakan ramin yang tumbuh secara alam ada 
hubungannya dengan sifat semitoleran anakan ramin terhadap cahaya.  Pertumbuhan 
anakan ramin lebih lambat  di bawah  intensitas cahaya yang rendah (di bawah naungan) 
dan intensitas cahaya yang tinggi (di tempat yang terbuka), menunjukkan bahwa anakan 
ramin tidak menyukai intensitas cahaya yang rendah atau  sangat tinggi. Jika intensitas 
cahaya yang diterima rendah atau tinggi, maka perubahan  yang terjadi bisa dalam hal 
proses fisiologis dan perubahan morfologis terutama pada bagian daun. Salah satu reaksi 
anakan ramin terhadap intensitas cahaya yang tidak sesuai dapat dilihat dari perubahan 
kandungan klorofil pada setiap kondisi intensitas cahaya.  
Kandungan klorofil daun 
Hasil analisis kandungan klorofil total yang terdapat pada daun anakan ramin yang 
tumbuh pada intensitas cahaya 660-770 lux dan 1220-1670 lux (di bawah naungan), 
intensitas cahaya 3190-6700 lux dan 7510-9500 lux (di tempat yang agak terbuka) dan 
intensitas cahaya 10840-11980  dan lebih dari 10840 lux (di tempat yang terbuka) 
disajikan dalam Tabel 2.    
Pada Tabel 2 terlihat bahwa kandungan klorofil lebih banyak pada anakan ramin 
yang tumbuh pada intensitas cahaya yang rendah (< 1670 lux).  Kandungan klorofil 
semakin berkurang dengan meningkatnya intensitas cahaya yang diterima oleh anakan 
ramin tersebut. Perubahan warna daun dari yang tumbuh di bawah naungan ke tempat 
yang terbuka menunjukkan bahwa anakan ramin tidak bisa menerima intensitas cahaya 
yang sangat tinggi.  
Berdasarkan kepada uraian hasil penelitian di muka, ternyata intensitas cahaya yang 
diterima oleh anakan ramin berpengaruh kepada asosiasinya dengan CMA.  Anakan ramin 
yang tumbuh lebih baik pada kisaran intensitas cahaya 3190 – 9500 lux, tingkat kolonisasi 
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CMA sangat tinggi. Anakan yang tumbuh kurang baik pada intensitas cahaya yang kurang 
dari 1670 lux atau lebih dari 10840 lux, tingkat kolonisasinya sangat rendah.  Adanya 
perbedaan tingkat kolonisasi pada anakan ramin yang tumbuh pada berbagai intensitas 
cahaya ini diduga ada hubungannya dengan toleransi anakan ramin tersebut terhadap 
cahaya. Salah satu reaksi anakan ramin ketika menerima intensitas cahaya yang tidak 
sesuai dapat dilihat dari perubahan kandungan klorofilnya. Kandungan klorofil daun 
anakan ramin sangat banyak jika tumbuh pada intensitas cahaya yang sangat rendah dan 
terus berkurang seiring dengan meningkatnya intensitas cahaya. Menurut Salisbury dan 
Ross (1992) berdasarkan bobot, daun naungan umumnya memiliki klorofil lebih banyak, 
dikarenakan tiap kloroplas mempunyai lebih banyak grana dibandingkan dengan daun 
yang tumbuh di tempat yang terbuka.  Dengan demikian, anakan ramin yang tumbuh di 
bawah naungan lebih banyak energi untuk menyerap banyak cahaya, sehingga mampu 
memanfaatkan intensitas cahaya yang sangat rendah tersebut. Walaupun energi yang 
diserap cukup banyak, namun hasil fotosintesis lebih diutamakan kepada pertumbuhan 
anakan ramin tersebut, sehingga suplai ke CMA tetap lebih sedikit.  Herrera et al. (1991) 
mengemukakan bahwa spesies tanaman heliophylous cenderung memiliki tingkat 
kolonisasi yang rendah ketika tumbuh di bawah naungan, dimana laju fotosintesis 
dipengaruhi oleh penerimaan cahaya di lantai hutan yang rendah. Pertumbuhan dan fungsi 
mikoriza tergantung suplai karbon sebagai derivat fotosintesis dari tanaman inang (Azcon 
dan Bago, 1994).  Menurut Clark (1997) cendawan mikoriza menerima karbohidrat dari 
tanaman inang sebanyak 4-14 % dari total karbon hasil fotosintesis.   
Tabel 2.   Rataan kandungan klorofil anakan ramin yang tumbuh secara alam pada 













660-770 3 9 1,038 
1220-1670 3 9 1,008 
Setengah 
terbuka 
3190-6700 3 9 0,860 
7510-9500 3 9 0,879 
Terbuka 10840-11980 3 9 0,568 
> 14000 3 9 0,559 
Jumlah  18 54  
Anakan ramin yang tumbuh di tempat yang terbuka dengan intensitas cahaya lebih 
dari 10840 lux memiliki kandungan klorofil yang lebih sedikit dimana daunnya berwarna 
kuning karena mengalami klorosis.  Gejala ini akibat dari fenomena yang disebut dengan 
solarisasi, yaitu penghambatan fotosintesis yang bergantung pada cahaya, diikuti oleh 
pemutihan pigmen kloroplas yang bergantung pada oksigen (Salisbury dan Ross, 1992).  
Selanjutnya dijelaskan pula bahwa fungsi utama sejumlah pigmen karotenoid tertentu ialah 
melindungi tumbuhan terhadap solarisasi dengan cara menyerap kelebihan energi cahaya 
dan kemudian dilepas sebagai bahang, pada hal biasanya kelebihan energi tersebut 
ditransfer ke klorofil.  Terhambatnya fotosintensis berakibat kepada berkurangnya 
karbohidrat yang dihasilkan oleh ramin, sehingga karbohidrat yang dikirim kepada CMA 
menjadi berkurang juga. Menurut Ashton dan Berlyn (1992) daun-daun permudaan alam 
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di bawah sinar matahari penuh lebih rentan terhadap kekeringan, pemanasan yang 
berlebihan dan kerusakan oleh sinar matahari. Allsopp (1998) mengemukakan bahwa 
faktor-faktor yang menurunkan kapasitas fotosintesis tanaman akan berpengaruh terhadap 
fungsi CMA, karena cendawan dalam bersimbiosis sangat tergantung pada  karbon yang 
dihasilkan oleh tanaman inangnya.  Kolonisasi CMA mengakibatkan perubahan dalam hal 
distribusi fotosintat tanaman dengan 6-10 % atau lebih dikirim ke akar (Snellgrove et al., 
1986). Hasil kajian Schubert, Pallano dan Allara (1996) membuktikan bahwa CMA 
memperoleh senyawa karbon dari tanaman inangnya. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas cahaya berpengaruh pada tingkat 
kolonisasi cendawan mikoriza arbuskula (CMA) pada anakan alam ramin yang 
bersifat semitoleran.  
2. Tingkat kolonisasi CMA tertinggi terjadi pada anakan ramin yang tumbuh secara alam 
pada intensitas cahaya optimal berkisar antara 3190 lux sampai 9500 lux. Tingkat 
kolonisasi CMA menjadi sangat rendah pada anakan ramin yang tumbuh secara alam  
di bawah naungan dengan intensitas cahaya kurang dari 1670 lux dan di tempat yang 
terbuka dengan intensitas cahaya lebih dari 14000 lux.  
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar penelitian lanjutan untuk pemanfaatan CMA 
dalam rangka pengadaan anakan ramin berkualitas tinggi untuk penanaman areal 
bekas tebangan.   
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